BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Wisata

Kuliner Kampung Ujung, dapat diambil beberapa kesimpulan yakni sebagai

berikut.

1) Penerapan strategi pengembangan wisata kuliner Kampung Ujung oleh Dinas
Perdagangan dan Perindustrian, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Manggarai Barat sebagai upaya meningkatkan kepuasan konsumen terhadap
keberadaan wisata kuliner kampung ujung yang terus mengalami perubahan
sesuai dengan tuntutan dan tingginya standar ditetapkan maka pihak terkait
terus memperhatikan aspek pemasaran yang menjadi titik penting sebagai
instrumen yang mampu menjamin kepuasan pelanggan sehingga selaras
dalam tujuan pengembangan wisata ini lebih lanjut.

Dalam upaya pengembangan melalui strategi pemasaran tersebut terdapat

empat unsur strategi bauran pamasaran yang dianggap sangat penting, yakni;
a) Produk (produck)

Penulis berpendapat bahwa produk (barang atau jasa) yang

ditawarkan kepada konsumen merupakan bagian dari strategi

pengembangan wisata kuliner Kampung Ujung. Strategi ini sudah

sesuai pada penerapannya karena adanya keragaman dan berbagai

macam bentuk olahan produk untuk meningkatkan animo masyarakat,
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b)

baik lokal maupun manca negara dalam bidang kuliner serta sajian
produk dalam berbagai olahan tersebut mampu meningkatkan kualitas
produk baik dari segi rasa, kualitas dalam penyajian, meningkatkan
cita rasa kuliner sehingga mampu bersaing ditengah tingginya
persaingan dibidang kuliner.

Harga (price)

Pada point ini terdapat dua komponen utama sebagai factor
pendukungnya. Yakni, (1) pemerintah sebagai pihak pengelola (Dinas
Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
Kabupaten Manggarai Barat selaku pengelola pusat kuliner Kampung
Ujung) memberi kebebasan terhadap penetuan harga dari setiap
produk yang dipasarkan oleh para pedagang yang secara langsung
menyediakan bahan baku. Kebebasan penentuan harga Yyang
diberlakukan harus menyesuaikan dengan kwalitas cita rasa yang
dihidangkan, bentuk dan ukuran, berat dari produk yang disediakan,
serta disesuaikan dengan tawar menawar yang dilakukan oleh para
pedagang dan konsumen. Hal ini diberlakukan oleh pemerintah
setempat agar dapat mengurangi resiko pembiayaan yang tidak tepat
akibat perkiraan yang keliru akan biaya yang dikeluarkan dengan
pemasukan yang akan diterima oleh pelaksana sehingga hal ini dapat
memberikaan kenyamanan tersendiri bagi para pedagang untuk tetap

melakukan aktivitasnya dalam wisata kuliner kampung ujung. (2)
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system pembayaran menggunakan voucher terhadap nilai harga
produk pada pusat kuliner Kampung Ujung. Sistem pembayaran yang
diterapkan adalah non cash only atau tanpa uang tunai. Dalam hal ini,
wisatawan yang ingin menikmati kuliner terlebih dahulu, harus
menukarkan uang tunai dengan voucher yang memiliki nilai harga.
Penukaran voucher ini, dilakukan sebelum pengunjung masuk ke

dalam kawasan untuk menikmati produk kuliner yang disajikan

Dari dua point yang termasuk di dalam strategi penentuan harga ini
dilihat bahwa penetapan harga yang ada mulai dari harga jual yang
tinggi hingga sedang, semuanya dapat dijangkau dan memberikan
kepuasan tersendiri bagi para penikmat wisata kuliner. Sehingga point
positif dari startegi harga, yakni; memaksimalkan penjualan dan
penetrasi pasar, serta mempertahankan kualitas atau differensiasi dari
suatu barang atau jasa dan meningkatkan posisi objek wisata kuliner
pada target pasar agar tetap mempertahankan pendapat positif dari
penikmat wisata kuliner terhadap apa yang dipasarkan.

Tempat (place)

Penempatan pusat Kuliner Kampung ujung ini sudah terbilang
strategis dan menguntungkan dikarenakan menjadi titik temu dari
semua jalur — jalur wisata yang ada di Labuan Bajo, baik wisata

bahari maupun titik wisata yang ada di daratan. Letak lokasi wisata
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d)

kuliner Kampung Ujung yang berada pada pesisir pelabuhan
menjadikan nuansa yang disajikan, menjadi daya jual yang tinggi.
Sehingga, saat berlangsungnya aktivitas kuliner pada malam hari,
pengunjung dapat menikmati kuliner yang disajikan sambil
memanjakan mata dengan melihat pemandangan lampu — lampu kapal
yang ada di sepanjang lokasi. Selain itu, lokasi Pusat Kuliner
Kampung Ujung yang berada dekat dengan Tempat Penjualan Ikan
(TPI), juga menguntungkan pedagang dikarenakan bahan baku utama
yang tersedia lebih mudah dijangkau.

Promosi (promotion)

Pada point ini terdapat dua komponen utama sebagai factor
pendukungnya. (1) Dalam upaya mempromosikan produk wisata
kuliner kampong ujung, terdapat kerjasama Badan Otoritas Pariwisata
(BOP) dengan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha
Kecil Menengah selaku pengelola pusat kuliner Kampung Ujung
yakni, memberikan dorongan kepada pelaku wisata (pedagang) dalam
memanfaatkan perkembangan digitalisasi sebagai sarana promosi
dalam pemasaran product. Sehingga hal ini memberikan dampak
positif bagi para pelaku usaha dalam peningkatan softskill dibidang
teknologi dan informatika. (2) Adanya kerjasama dengan membangun
kepercayaan dari pelaku wisata dalam hal ini adalah para pedagang

bersama pemandu wisata (guide) agar menciptakan komunikasi
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sebagai sarana penyaluran pemasaran produk serta menimbulkan efek

timbal balik (feedback) antara kedua belah pihak.

2) Strategi yang tepat untuk upaya pengembangan wisata kuliner kampung
ujung agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang wisata
kuliner tentunya harus terintegrasi dengan strategi pengembangan wisata
yang terdiri dari ; Objek Daya Tarik (Attraction), Modal Atraksi, Fasilitas
Pendukung (Ammenities), Fasilitas Umum (Ancillary Service), Dan
Kelembagaan (institusi). Dalam hal ini, terdapat dua strategi pengembangan
pariwisata yang menjadi acuan, diantaranya sebagai berikut.

a) Objek Daya Tarik Wisata (Attraction)
Dari keempat strategi pemasaran terdapat bagian yang perlu
dipertimbangkan untuk pengembangannya yakni, nilai kearifan lokal
budaya manggarai yang kemudian perlu terintegrasi dengan beberapa
strategi bauran pemasaran yaitu produk dan promosi. Nilai kearifan
lokal yang perlu melekat pada strategi produk ini yakni, pihak
pelaksana perlu menyediakan varian menu makanan dengan
menggabungkan cita rasa khas daerah. Hal ini sesuai dengan kutipan
Penelitian Suteja dan Wahyuningsih (2019), pada penelitian
sebelumnya, yang mengatakan bahwa masakan lokal memiliki
prospek yang amat cerah untuk dikembangkan, sehingga potensi

masakan lokal tidak saja hanya sebagai pemenuhan kebutuhan pokok
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manusia, akan tetapi dengan nilai dan kualitas yang dimiliki,
masakan lokal pun merupakan masakan yang memiliki nilai keunikan
citrarasa dan aroma yang mampu menarik wisatawan untuk
berkunjung. Sehingga dalam hal ini nilai kearifan lokal yang perlu
melekat pada strategi produk agar memberikan kesan tersendiri bagi
penikmat wisata kuliner. Selain terintegrasi dengan strategi produk,
nilai kearifan lokal juga bisa masuk dalam upaya promosi yang
dilihat dari upaya peningkatan pelayanan. Upaya peningkatan
pelayanan yang dimaksudkan adalah, dengan adanya ornamen —
ornamen budaya yang dikenakan oleh pelaku wisata dalam hal ini
para pedagang, melalui busana dengan kombinasi motif kedaerahan
yang dikenakan.
b) Fasilitas Pendukung (Amenities)

Ditinjau dari aspek fasilitas pendukung, ada beberapa strategi yang
perlu diperhatikan dan penting untuk dipertimbangkan sebagai upaya
pengembangan wisata kuliner, dalam hal ini adalah pihak pengelola.
Hal yang perlu dilakukan adalah Perluasan ruang.

Perluasan ruang adalah salah satu pilihan untuk meminimalisir
kehilangan omsed yang ada sekarang dari pesatnya arus kunjungan
wisatawan. Berdasarkan penelitian ini, dilihat bahwa pengelola
belum maksimal dalam pemanfaatan ruang yang ada, karena stand

jualan yang dibangun berjumlah sedikit yaitu 45 stand. Sehingga
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perlu ditambah fasilitas pendukung agar meningkatkan jumlah stand,
dengan memanfaatkan ruang kosong di wilayah laut dalam bentuk
stand apung. Hal ini bertujuan agar wisatawan yang berkunjung
semuanya terakomodir dengan baik dan secara tidak langsung

memberikan keuntungan pada pihak pengelola.

4.2 Saran
Sebagai upaya pengembangan wisata kuliner kampung ujung agar dapat
meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang wisata kuliner, penulis
menyarankan beberapa hal, yakni sebagai berikut :
A. Objek Daya Tarik Wisata (Attraction)

a) Bagi Pemerintah selaku pengelola, agar menambahkan nilai
kearifan lokal dalam strategi bauran pemasaran yaitu produk dan
promosi. Hal ini, selain memberikan kesan tersendiri bagi
penikmat wisata kuliner, nilai kearifan lokal juga menjadi daya
tarik tersendiri..

B. Fasilitas Pendukung (Amenities)

a) Bagi pemerintah selaku pengelola perlu melakukan perluasan
ruang pada kawasan wisata kuliner. Perluasan ruang ini dengan
melakukan peningkatan jumlah stand yang ada. Dalam hal ini,
pemanfaatan ruang kosong di wilayah laut dalam bentuk stand

apung.
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